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Abstract— At present the world is preparing to leave the era of society 4.0, the era 
of information technology towards society 5.0. Society 5.0 is a society who utilizes 
technological innovations in the industrial revolution 4.0 era to help human life 
become more meaningful, especially in the field of education. This study aims to 
determine the magnitude of the principal's leadership role in preparing the school 
where he leads to meet the society 5.0. The research method used is a literature 
review related to the principal's leadership to meet the society 5.0. The literature is 
explored in depth and discussed again in two sub-sections. The first examines the 
principal's leadership, and the second discusses the era of society 5.0. Based on 
this study the results obtained indicate that the leadership of the school principal is 
one importSant aspect in improving the quality of human resources to meet the 
society 5.0. The principal is someone who can encourage, mobilize, and motivate 
teachers to make changes in learning in their classrooms. So that students or 
outputs at the school are ready to welcome the era of society 5.0. 
 
Keywords— Society 5.0, leadership, principal 
 
Abstrak— Saat ini dunia sedang bersiap-siap meninggalkan era society 
(masyarakat) 4.0 yaitu era teknologi informasi menuju masyarakat 5.0. Masyarakat 
5.0 adalah masyarakat yang memanfaatkan inovasi teknologi di era revolusi industri 
4.0 untuk membantu hidup manusia menjadi lebih bermakna, terutama di bidang 
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peran 
kepemimpinan kepala sekolah dalam menyiapkan sekolah yang dipimpinnya untuk 
menyongsong masyarakat 5.0. Metode penelitian yang digunakan merupakan 
kajian literatur terkait kepemimpinan kepala sekolah untuk menyongsong 
masyarakat 5.0. Literatur tersebut dikupas secara mendalam dan dibahas kembali 
dalam dua sub bahasan, yaitu pertama mengkaji tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, dan yang kedua membahas era society 5.0. Berdasarkan penelitian 
tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia untuk menyongsong masyarakat 5.0. Kepala sekolah merupakan 
seseorang yang dapat mendorong, menggerakkan, dan memotivasi guru untuk 
melakukan perubahan dalam pembelajaran di kelasnya. Sehingga siswa atau 
output di sekolah tersebut siap menyongsong era masyarakat 5.0.  
 
Kata Kunci : Masyarakat 5.0, Kepemimpinan, Kepala sekolah 
 
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam 
bidang informasi dan teknologi telah 
menjadikan dunia semakin sempit dan 
transparan. Globalisasi   merupakan hal yang 
tidak dapat dihindari dalam menghadapi 
perkembangan zaman ini. Globalisasi menjadi 
tantangan bagi seluruh masyarakat di penjuru 
dunia. Globalisasi  memberi dampak yang 
cukup signifikan   dalam berbagai aspek 
kehidupan, khususnya dalam 
penyelenggaraan pendidikan.    Pendidikan 
yang  berkualitas tentu harus siap dalam 
menghadapi disruptif di era masyarakat 5.0. 
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Era Society 5.0 merupakan istilah yang 
diperkenalkan di Kantor Perdana Menteri 
Jepang pada hari Senin, 21 Januari 2019. 
Adanya peran-peran manusia yang tergantikan 
oleh kehadiran robot cerdas, dianggap dapat 
mendegradasi peran manusia. Tranformasi ini 
diharapkan dapat membantu manusia agar 
menjalani hidup yang lebih bermakna.  
Menurut Perdana Menteri (Sinzo Abe) 
dalam website resmi ristekdikti (2016) Saat ini 
kita sedang bersiap-siap meninggalkan era 
“Society 4.0” yaitu era teknologi informasi 
menuju “Society 5.0”. Dalam era Society 5.0 
seluruh teknologi penginderaan, robotika, 
komunikasi, BIG data, dan komputasi awan 
akan menyatu menjadi solusi untuk berbagai 
masalah kita yang sebelumnya dianggap tidak 
dapat terpecahkan  
Perjalanan menuju masyarakat  5.0 
dimulai dari masyarakat 1.0 yang ditandai 
dengan masyarakat yang bertahan hidup 
dengan berburu dan mengumpulkan hewan 
dan tumbuhan liar untuk dikonsumsi tanpa 
adanya usaha untuk membudidayakan (hunter-
gatherer society). Masyarakat ini dilanjutkan 
dengan masyarakat 2.0 yang mulai mengenal 
cara bercocok tanam, sehingga dikenal 
sebagai masyarakat agraris (agrarian society).  
Di era masyarakat 3.0 merupakan masyarakat 
yang mulai mengenal industri untuk mengatasi 
beberapa masalah (industrial society). 
Penggunaan teknologi informasi dalam 
jaringan di masyarakat merupakan penanda 
lahirnya masyarakat 4.0. Saat ini Indonesia dan 
negara lain bersiap untuk menyongsong 
masyarakat 5.0 yang merupakan era 
penerapan teknologi yang berfokus pada 
kehidupan manusia sebagai bentuk 
perkembangan teknologi yang ada di 
masyarakat 4.0. 
Salah satu gambaran masyarakat 5.0 
ditandai dengan adanya robot yang dibuat oleh 
manusia dan memiliki kecerdasan buatan 
(artificial intelligence) dengan tujuan membantu 
manusia. Namun, apabila tidak disikapi dengan 
langkah yang baik, tentu akan merugikan 
manusia itu sendiri.  Oleh karena itu, manusia 
perlu berupaya untuk memaksimalkan 
masyarakat 5.0 ini dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, khususnya pendidikan di 
Indonesia. 
Tantangan yang dihadapi oleh dunia  
pendidikan di Indonesia semakin kompleks 
sehingga membutuhkan persiapan yang 
matang. Terdapat tiga kemampuan tertinggi 
yang harus dimiliki seseorang untuk 
menghadapi era society 5.0, yaitu kemampuan 
menyelesaikan masalah, kemampuan berpikir 
kritis, dan kreativitas. Menurut Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Nadiem 
Makarim) dalam pidatonya pada Hari Guru 
Nasional tahun 2019 menyatakan bahwa guru 
merupakan masa depan suatu bangsa. Oleh 
karena itu, diharapkan semua guru di Indonesia 
melakukan inovasi atau perubahan terhadap 
pendidikan di Indonesia, minimal inovasi di 
kelas masing-masing. Selanjutnya Nadiem 
Makarim menjelaskan paradigma merdeka 
belajar yang digagasnya yaitu menghormati 
perubahan yang harus terjadi agar 
pembelajaran itu mulai terjadi di semua 
sekolah. 
Pada 11 Desember 2019, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
Nadiem Anwar Makarim meluncurkan empat 
pokok kebijakan pendidikan, dengan nama 
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program Merdeka Belajar. Program itu meliputi 
ujian sekolah berstandar nasional (USBN), 
ujian nasional (UN), rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan peraturan 
penerimaan peserta didik baru (PPDB) zonasi. 
Penjelasan dari Nadiem Makarim tentang 
kebijakan tersebut adalah pada tahun 2020 
USBN akan diganti dengan ujian (asesmen) 
yang diselenggarakan hanya oleh sekolah. 
Tahun 2020 juga menjadi tahun terakhir 
dilaksanakannya UN, karena pada tahun 2021, 
UN akan diubah menjadi asesmen kompetensi 
minimum dan survei karakter.  Kebijakan 
berikutnya yaitu tentang kebijakan PPDB yang 
lebih fleksibel untuk mengakomodasi 
ketimpangan akses dan kualitas di berbagai 
daerah, dengan menggunakan jalur zonasi, 
jalur afirmasi, jalur perpindahan, dan jalur 
prestasi.  
Berdasarkan keempat kebijakan 
tersebut, salah satu yang segera 
diimplementasikan oleh kepala sekolah 
sebagai pemimpin sekolah yang berhubungan 
langsung dengan kreativitas guru yaitu 
penyusunan RPP, Kementerian Pendidikan  
dan Kebudayaan (Kemendikbud) akan 
membebaskan guru untuk memilih, membuat, 
menggunakan, serta mengembangkan format 
RPP. Ada tiga komponen inti RPP, yakni tujuan 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
asesmen. Penulisan RPP dilakukan dengan 
efisien dan efektif sehingga guru memiliki lebih 
banyak waktu untuk mempersiapkan dan 
mengevaluasi proses pembelajaran itu sendiri 
Kepemimpinan dalam sebuah organisasi, 
khususnya organisasi pendidikan tentu 
berpengaruh terhadap kualitas output 
organisasi tersebut. Kepala sekolah sebagai 
aspek penting dalam kepemimpinan di sekolah 
sangat mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran yang ada di sekolah, terutama 
dalam mendukung kebijakan Menteri Nadiem 
Makarim. Mulyasa (2009) menyatakan bahwa 
perubahan di sekolah selalu melibatkan 
banyak pihak, tenaga kependidikan, peserta 
didik, orang tua dan masyarakat sekitar. Tugas 
kepala sekolah adalah menjadi agen 
perubahan (change agent) yang mendorong 
dan mengelola agar semua pihak termotivasi 
dan berperan aktif dalam perubahan tersebut.  
Menurut Ambarita (2015) kepala sekolah 
sebagai pemimpin harus mampu memprediksi 
tantangan masa depan peserta didiknya, 
sehingga mereka dapat survive untuk masa 
depannya. Dunia mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. Oleh karena itu pendidikan 
pun harus siap untuk menghadapi tantangan 
tersebut, terutama tantangan di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan 
IPTEK yang sangat pesat memerlukan 
perkembangan sumber daya manusia yang 
pesat pula. Kemampuan manusia dalam 
mengoperasikan hasil inovasi di bidang 
teknologi adalah tantangan dunia pendidikan 
untuk menyongsong masyarakat 5.0. 
Keberhasilan sekolah mengantarkan peserta 
didik yang kompeten, menuntut pemimpin 
sekolah untuk mampu memberdayakan segala 
sumber daya yang ada di sekolah. 
Dengan demikian, guru di sekolah 
tersebut dapat menerapkan berbagai model 
pembelajaran yang inovatif dan menumbuhkan 
kreatifitas siswa, mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang lebih 
dikenal dengan HOTS (High Order Thinking 
Skills). Guru berperan sebagai fasilitator di 
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dalam pembelajaran. Ini semua dapat terjadi 
apabila kepemimpinan kepala sekolah tersebut 
juga berjalan dengan baik. Dengan kata lain 
kepala sekolah selalu mendorong, memotivasi, 
serta memfasilitasi guru dan staf yang ada di 
sekolahnya untuk selalu melakukan kreativitas.  
 
Masyarakat 5.0 
Era society 5.0 (masyarakat 5.0) 
merupakan masyarakat yang dapat 
menyelesaikan berbagai masalah dan 
tantangan permasalahan sosial yang timbul 
akibat adanya inovasi teknologi di era revolusi 
4.0. Menurut Bukman Lian (2019), Revolusi 
Industri 4.0 terjadi ketika robot yang terkoneksi 
dengan sistem komputer, diperlengkapi 
dengan machine learning algorithms yang 
dapat belajar dan mengontrol robot itu sendiri 
tanpa input dari human operators yang dikenal 
dengan istilah keceradasan buatan atau 
artificial intellegence (AI). Selanjutnya AI 
dihubungkan dengan internet based society. 
Karakteristik revolusi industri 4.0, ini meliputi 
digitalisasi, optimalisasi, dan kustomisasi 
produksi, otomasi dan adapsi, human machine 
interaction, value added services and 
businesses, automatic data exchange and 
communication, dan memadukan penggunaan 
teknologi internet.  
Menurut Menristekdikti (Mohamad Nasir)  
revolusi industri 4.0 merupakan era dimana 
teknologi informasi menjadi basis dalam 
kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa 
batas (borderless), data yang tak terbatas 
(unlimited) dan dipengaruhi oleh 
perkembangan internet serta teknologi digital 
yang sangat masif. Era revolusi industri 4.0 
menjadi tantangan yang harus direspon secara 
cepat dan tepat. Peningkatan kualitas 
pendidikan memerlukan pemerataan 
pendidikan melalui pemanfaatan teknologi 
informasi seperti pembelajaran melalui digital 
learning yang saat ini tengah berkembang. 
Dalam mempersiapkan generasi emas 
Indonesia yang berkualitas, sehingga menjadi 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten, 
mampu untuk berfikir inovatif dalam bidang 
ilmunya, dan menerapkannya dalam dunia 
pekerjaannya. 
Society 5.0 adalah masyarakat yang 
super pintar. Jepang adalah negara yang akan 
memimpin untuk mewujudkan masyarakat ini di 
depan negara-negara lain. Society 5.0 
merupakan sebuah masa di mana masyarakat 
berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang 
mengintegrasikan ruang dunia maya dan ruang 
fisik. Society 5.0 akan menyeimbangkan 
pembangunan ekonomi dan menyelesaikan 
masalah sosial. “A human-centered society 
that balances economic advancement with the 
resolution of social problems by a system that 




Kepemimpinan Dan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan atau leadership 
merupakan suatu proses memengaruhi yang 
dilakukan oleh seseorang dalam mengelola  
anggota kelompoknya, baik secara individu 
maupun kelompok masyarakat untuk mencapai 
tujuan organisasi. Proses memengaruhi ini 
tentunya bukan dengan jalan paksaan, tetapi 
bagaimana seorang pemimpin mampu  
berinteraksi  dan memotivasi bawahannya 
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untuk  mencapai tujuan organisasi (Mukhtar, 
2013). 
Kepemimpinan hanya dapat dilakukan 
oleh seorang pemimpin. Menurut Sule dan 
Priansa (2018), pemimpin  adalah individu yang 
memiliki kemampuan serta memanfaatkan 
kemampuan tersebut  melalui sikap dan 
perilaku yang  mengarahkan dan memotivasi 
individu ataupun kelompok untuk mencapai 
tujuan organisasi melalui kesatuan 
pemahaman dan kerja sama. Seseorang dapat 
disebut pemimpin apabila ia mempunyai 
keahlian memimpin, mempunyai kemampuan 
memengaruhi pendapat seseorang atau 
sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-
alasannya (Ambarita, 2015). 
Menurut Hariri, dkk (2018) pemimpin 
sekolah adalah orang yang merencanakan dan 
memelihara pengembangan program, 
mengalokasikan sumber-sumber daya, 
meningkatkan kinerja organisasi dan siswa 
dengan cara mendorong mereka, dan 
membimbing mereka untuk mencapai tujuan 
sekolah, pemimpin sekolah meyakinkan bahwa 
tujuan yang dinyatakan dan disetujui oleh 
semua anggota organisasi sekolah termasuk 
siswa. Pemimpin sekolah terdiri dari tiga unsur, 
yaitu (1) penyelenggara sekolah, terdiri dari 
pejabat dinas atau departemen pemerintah, 
pengurus yayasan yang menyelenggarakan 
pendidikan, (2) kepala sekolah, yaitu guru atau 
seseorang yang dipercaya oleh penyelenggara 
sekolah (dinas atau yayasan), dan (3) komite 
sekolah, yaitu lembaga mandiri di luar struktur 
sekolah yang berperan sebagai mitra yang 
mendukung dan mendampingi sekolah 
(Ambarita, 2015). Menurut Sowiyah (2016), 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu 
“kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala” dapat 
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu 
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 
“sekolah” merupakan tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah adalah pemimpin 
sekolah atau suatu lembaga di mana tempat 
menerima dan memberi pelajaran.  
Pendidikan merupakan sistem kerja yang 
saling berkaitan antara komponen yang satu 
dengan yang lainnya. Kinerja guru yang selama 
ini menjadi sorotan dalam pendidikan sebagai 
pengajar dan pendidik, tentu berkaitan erat 
dengan kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kesempatan untuk bertemu 
secara efektif dengan para guru yang menjadi 
bawahannya dalam situasi kondusif. Kepala 
sekolah harus dapat mendorong kinerja para 
guru. Kepala sekolah merupakan motor 
penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, 
yang akan menentukan bagaimana tujuan-




Metode penelitian yang digunakan 
merupakan kajian literatur terkait 
kepemimpinan kepala sekolah untuk 
menyongsong masyarakat 5.0. Literatur 
tersebut dikupas secara mendalam dan 
dibahas kembali dalam dua sub bahasan, yaitu 
pertama mengkaji tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, dan yang kedua membahas 
era society 5.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sekolah merupakan salah satu 
organisasi pendidikan. Kepala sekolah 
merupakan pemimpin pendidikan di sekolah. 
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Jika kepemimpinan pendidikan diterapkan di 
sekolah, maka kepemimpinan sekolah 
merupakan suatu usaha menggerakkan orang-
orang yang ada di organisasi sekolah untuk 
mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah 
merupakan tenaga profesional atau guru yang 
diberikan kewajiban untuk  memimpin suatu 
organisasi pendidikan yang disebut sekolah. 
Logika yang dibangun adalah orang yang 
menduduki jabatan kepala sekolah adalah guru 
terbaik yang memahami seluk beluk praktik 
pendidikan. Seseorang yang berasal dari guru 
yang menguasai pembelajaran dan mampu 
menjadikan dirinya sebagai panutan atau guru 
model. Arah perkembangan sekolah terkait 
dengan kinerja kepemimpinan kepala sekolah 
tersebut.  
Kepala sekolah dapat dikatakan berhasil 
apabila seorang kepala sekolah mampu 
menciptakan suasana yang kondusif di sekolah 
dan mampu melaksanakan peranan sebagai 
seorang pemimpin di sekolah. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang berhasil adalah sekolah 
yang mampu mengembangkan secara 
seimbang minimal delapan standar 
sebagaimana terdapat pada Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) meliputi standar isi, standar 
proses, standar kelulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar 
pengelolaan, standar sarana dan prasarana, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian 
(Hariri,dkk: 2018). 
Merujuk pada empat kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Kemendikbud yang dikenal 
sebagai program Merdeka Belajar, kepala 
sekolah sebagai pemimpin organisasi perlu 
mengambil kebijakan lanjutan apakah  
Program Merdeka Belajar tersebut  akan 
segera dilaksanakan atau tidak, terutama 
kebijakan penyiapan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) satu lembar. Penulisan 
RPP dilakukan dengan efisien dan efektif 
sehingga guru memiliki lebih banyak waktu 
untuk mempersiapkan dan mengevaluasi 
proses pembelajaran itu sendiri. Kebijakan 
kemendikbud bertujuan agar guru dapat 
melakukan inovasi terhadap pembelajaran  
yang ada di kelasnya dengan mengurangi 
administrasi guru. Peran kepemimpinan kepala 
sekolah dalam menyiapkan sekolah yang 
dipimpinnya untuk menyongsong masyarakat 
5.0 dapat dilakukan dengan melaksanakan 
program Merdeka Belajar tersebut.  
Menurut Ambarita (2015) kepemimpinan 
kepala sekolah merupakan salah satu faktor 
yang tidak dapat dilepaskan dalam 
mengembangkan kreativitas guru maupun 
kreativitas sekolah secara keseluruhan. Kepala 
sekolah harus mampu menciptakan iklim 
kreativitas di sekolah sehingga mendorong 
seluruh warga sekolah untuk mengembangkan 
berbagai kreativitas dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaannya. Kepala sekolah dapat 
memberikan penghargaan kepada setiap 
usaha kreatif yang dilakukan oleh anggotanya, 
terutama usaha kreatif yang dilakukan guru dan 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 
Kepala sekolah juga dituntut untuk 
menyediakan sumber-sumber maupun sarana 
dan prasarana yang diperlukan untuk 
menumbuhkan kreativitas di sekolah. Siswa 
yang kreatif dapat dihasilkan melalui guru yang 
kreatif, dan guru yang kreatif dihasilkan melalui 
kepala sekolah yang kreatif. Siswa yang kreatif 
merupakan aset masa depan yang sangat 
berharga bagi dirinya sendiri maupun orang 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
347 
lain dan merupakan salah satu kemampuan 
masyarakat 5.0. 
Kepala sekolah merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang paling berperan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah 
memiliki pengaruh penting pada setiap diri 
individu di sekolah yang terdiri atas masyarakat 
sekolah, yakni guru, staf, dan siswa.  Kepala 
sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 
meningkatkan pembelajaran. Perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya  
yang diterapkan di sekolah juga semakin 
berkembang pesat, sehingga menuntut 
kemampuan yang profesional. Oleh karena itu, 
setiap kepala sekolah dihadapkan pada 
tantangan untuk melaksanakan 
pengembangan pendidikan secara terarah, 
berencana, dan berkesinambungan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (Mulyasa, 
2009). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapat peneliti tentang kepemimpinan kepala 
sekolah untuk menyongsong masyarakat 5.0, 
yaitu masyarakat yang siap menerapkan 
teknologi yang dihasilkan oleh revolusi industri 
4.0 untuk membantu kehidupan manusia, 
khususnya di bidang pendidikan dengan 
mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah, berpikir kritis, dan kreativitas.  Kepala 
sekolah yang baik adalah seseorang yang 
mampu membimbing, memotivasi, 
mengarahkan, dan menggerakkan 
bawahannya untuk melakukan pengembangan 
dalam pendidikan dan pengajaran di 
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